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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai optimum kas dengan
menggunakan analisis Model Miller-Orr serta untuk mengukur tingkat rentabilitas
keuangan sebelum dan sesudah ditentukan optimum kas pada PT. Cipta Niaga
(Persero) di Jember. Maksud dari tujuan tersebut adalali untuk mengetahui
seberapa penting menentukan nilai optimum kas bagi upaya menunjang tingkat
rentabilitas perusahaan yang berpengaruh pada kelancaran operasionai
perusahaan.

Penelitian dilakukan pada perusahaan yang bergerak d: bidang distributor
barang dan mempunyai kantor pusat di Surabaya. Pengambilan data-data yang
berkaitan dengan penelitian ini dilakukan pada bagian akuntansi dan bagian
administrasi dan keuangan perusahaan. Kemudian data-data tersebut dianalisis
dan diterapkan sesuai dengan teori-teori yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat gerakan saldo kas yang
bertluktuatif dari anggaran kas hasil estimasi, meskipun tidak ada yang bernilai
negatif. Hal ini mendorong perlunya menentukan nilai optimum kas yang ternyata
menghasilkan lebih dani tiga kali besarnya kas sebelum ditentukan nilai optimum
kas. Ini berarti bahwa tidak ada kas yang menganggur sehingga kondisi keuangan
perusahaan menjadi icbih efektif dan tingkat rentabilitas perusahaan mengalami

peningkatan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan baik yang bergerak di bidang industri maupun bidang
pelayanan jasa dalam menjalankan usahanya selalu bertujuan untuk memperoleh
keuntungan yang maksimal. Hal ini disebabkan karena keuntungan merupakan
faktor yang dominan untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan
perkembangan perusahaan di masa yang akan datang.

Untuk mencapai tujuan tersebut ada berbagai macam cara yang dapat
dilakukan, salah satunya adalah dengan mengelola aktiva lancar dengan baik,
terutama kas. Sebab dalam menjalankan usahanya setiap perusahaan selalu
membutuhkan kas. Kas selalu diperlukan baik untuk membiayai operasional
perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva
tetap.

Kas merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang dianggap paling lancar
(fikuid). Kas dapat berupa uang tunai baik kertas maupun logam, surat berharga
dan sebagainya yang dapat diterima sebagai alat pembayaran yang sah. Kas sangat
berperan dalam pemenuhan kewajiban finansial jangka pendek perusahaan
maupun untuk membiayai berbagai hal yang sebelumnya tidak diduga akan
muncul.

Perusahaan harus menyimpan kas dalam jumlah yang cukup untuk
memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya. Hal ini ditujukan untuk
menjaga agar kinerja perusahaan tetap dalam keadaan likuid dan citra perusahaan
di mata para investor tetap baik. Apabila kondisi kas perusahaan tidak seimbang,
maka akan teﬁadj ketidakstabilan dalam perusahaan. Semakin tinggi jumlah kas
yang ada dalam perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Ini
tidak berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak
dapat memenuhi kewajiban finansiilnya. Jika saldo kas meningkat cenderung
menimbulkan keborosan, karena makin tinggi persediaan kas maka makin banyak
pula uang kas yang menganggur atau jika ditinjau dari sudut rentabilitas, hal ini

tidak menguntungkan karena akan memperkecil profitabilitas perusahaan.

i §§§ 4% Miik UPT Porpustakaas
| 25T | UvERSITAS JeaeR
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Manajer keuangan harus dapat mengelola sedemikian rupa aktiva lancar
ini agar dapat menjaga jumlah kas minimum sehingga dapat menempatkan
perusahaan dalam posisi likuid dan profitable.

Penelitian ini ditujukan untuk menentukan optimum kas pada PT. Cipta
Niaga (Persero) di Jember. Peneliti melihat bahwa persediaan kas perusahaan
tersebut masih belum optimum. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data historis
tahun lalu sehingga oleh sebab itulah penelitian ini dilaksanakan. Oleh karena itu
perusahaan harus benar-benar bisa mempertimbangkan kebijaksanaan manajemen
kasnya, sehingga persediaan kas perusahaan optimal yang pada akhirnya dapat

tercapai tingkat rentabilitas yang diharapkan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, perumusan masalah yang
dapat diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah menentukan persediaan kas optimum PT.Cipta Niaga
(Persero) Jember berdasarkan Model Miller-Orr ?;
2. Bagaimanakah menentukan tingkat rentabilitas sebelum dan sesudah kas

optimum pada PT Cipta Niaga (Persero) Jember ?.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui persediaan kas optimum PT .Cipta Niaga (Persero) di Jember
berdasarkan Model Miller-Orr; dan
b. Mengetahui tingkat rentabilitas sebelum dan sesudah kas optimum PT.Cipta

Niaga (Persero) di Jember.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Peneliti, Akademisi, dan

Pimpinan Perusahaan.

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk bahan kajian
selanjutnya juga sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan menyusun skripsi
sekaligus merupakan aplikasi teori yang didapat di bangku kuliah.

b. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi  bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya Manajemen Keuangan serta
mengundang  pemikiran—pemikiran lebih luas dari kalangan akademisi
untuk menyempurnakan lagi penelitian ini.

c. Bagi pimpinan perusahaan
Memberikan sumbangan pemikiran yang dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi pimpinan perusahaan untuk menentukan kebijaksanaan serta
sebagai kontribusi bagi kinerja operasional perusahaan—perusahaan agar

terpacu untuk meningkatkan kinerjanya.
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11. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Pada penelitian sebelumnya, vaitu Karya Pratiwi (1997) pada PT. Industri
Sandang Simping di Probolinggo, yang bergerak di bidang industri kulit dapat
diketahui bahwa:

a. Penelitian tersebut bertujuan menentukan jumlah saldo kas optimal yang
seharusnya disediakan oleh perusahaan berdasarkan anggaran kas yang dibuat.

b. Selain  menghitung tingkat rentabilitas perusahaan, penelitian ini juga
menghitung tingkat likuiditas perusahaan.

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan beberapa persen
terhadap rentabilitas dan likuiditas perusahaan setelah perhitungan kas
optimum.

Sedangkan Widyastuti (1998) dalam penelitiannya pada UD Sumber Kulit
di Magetan diketahui bahwa terdapat peningkatan beberapa persen terhadap
rentabilitas ekonomis perusahaan setelah anggaran kas optimum.

Cahyadi (2001) yang meneliti di bidang jasa rental (penyewaan) alat-alat
berat memfokuskan pada rasio likuiditas perusahaan dan diketahui bahwa terdapat
perubahan yang positif dari rasio likuiditas sebelum kas optimum dengan sesudah
kas optimum.

Berdasarkan penelitian sebelumnya maka penelitian ini memfokuskan
pada tingkat rentabilitas pada PT.Cipta Niaga (Persero) di Jember yang akan
dibandingkan dehgan rasio rentabilitas tahun lalu dan rasio antara yang

dianggarkan dengan setelah ditentukan saldo kas optimum.

2.2 Pengertian dan Peranan Kas

2.2.1 Pengertian Kas

Kas merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang dianggap paling likuid.
Kas sangat diperlukan bagi setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya, baik
untuk membiayai operasi perusahaan maupun untuk mengadakan investasi baru

dalam aktiva tetap.

Riiik UPT Perpustakaas
UKIVERSITAS JEMAER
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Gitosudarmo dan Basri (1995:29) menyatakan bahwa kas adalah nilai uang
kontan yang ada dalam perusahaan beserta pos-pos lain yang dalam jangka waktu
dekat dapat diuvangkan sebagai alat pembayaran kebutuhan finansiil, yang
mempunyai sifat paling tinggi tingkat likuiditasnya.

Sedangkan pengertian kas menurut Weston dan Brigham (1998:4) adalah
uang tunai, chek dan simpanan giro yang dapat digunakan untuk membiayai
operasi perusahaan.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa elemen-elemen kas
terdiri atas hal-hal sebagai berikut:

a. Uang tunai merupakan alat penukar, pengukur nilai dan penghimpun kekayaan
yang berfungsi untuk memudahkan pertukaran barang dan jasa pada
perekonomian dan telah disahkan oleh pemerintah.

b. Valuta asing adalah uang tunai yang dikeluarkan oleh pemerintah asing yang
dapat ditukar oleh mata uang domestik.

c. Check adalah surat perintah yang dibuat untuk suatu pithak yang mempunyai
simpanan (tabungan) di bank tertentu, yang isinya agar bank tersebut
membayar sejumlah uang tertentu kepada pihak lain yang disebutkan di
dalamnya.

d. Demand Deposit Money atau simpanan giro ialah simpanan perusahaan di
bank yang dapat diuangkan setiap saat.

e. Postal Money Order yaitu sejenis wesel pos yang setiap saat dapat ditukarkan
dengan uang di kantor pos.

f. Money Order (surat perintah bayar) yaitu surat berharga yang berisi perintah
untuk membayar sejumlah uang tertentu dari seseorang yang mempunyai

tagihan kepada pihak yang mempunyai hutang.

2.2.2 Peranan Kas

Kas mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjalankan aktifitas
perusahaan. Suatu perusahaan jika memiliki jumlah persediaan kas yang sedikit
maka kegiatan perusahaan akan terganggu, demikian pula dengan likuiditas
perusahaan. Akan tetapi tidak berarti bahwa perusahaan harus menyediakan uang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kas sebanyak mungkin, karena akan mengorbankan rentabilitas perusahaan. Oleh
karena itu perusahaan harus menentukan penyediaan kas yang tepat dengan
menjaga arus kas masuk (cash in flow) dan arus kas keluar (cash out flow) secara
efektif.

2.3 Ramalan Penjualan

Ramalan penjualan merupakan suatu perkiraan kuantitatif dan kualitatif
suatu produk di masa vang akan datang. Oleh sebab itu peramalan tersebut harus
dihitung secara cermat dan tepat agar tidak menimbulkan hal-hal yang merugikan
bagi perusahaan, karena hal ini akan menyangkut anggaran-anggaran yang
lainnya.

Definisi dari ramalan penjualan yaitu suatu cara untuk mengukur atau
menaksir penjualan yang akan terjadi pada masa yang akan datang.

Weston dan Brigham (1998, 335) mengemukakan bahwa ramalan
penjualan atau sales forecast adalah prakiraan atas penjualan perusahaan, baik
dalam jumlah unit maupun dalam nilai uvang, untuk periode tertentu di masa
mendatang; pada umumnya hal itu didasarkan pada trend penjualan terakhir dan
perkiraan prospek perekonomian negara, wilayah, industri bersangkutan dan
sebagainya.

Sedangkan manfaat dari peramalan penjualan antara lain :

a. Untuk menehtukan kebijaksanaan dalam hal penyusunan anggaran, baik
anggaran penjualan, anggaran pembelian serta anggaran pengerjaan.

b. Untuk membantu kegiatan perencanaan dan pengawasan produksi.
Untuk pengawasan persediaan.

d. Untuk mexnperBajki semangat kerja para pekerja karena adanya perencanaan
yang baik.

e. Mengurangi banyaknya ongkos start (mulai) dan ongkos stop (selesai), karena
telah diketahui aktifitas yang akan dikerjakan.

f. Merupakan ukuran yang baik untuk mengetahui kegiatan salesman dalam

melayani daerah penjualan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

g. Mengadakan perencanaan perluasan perusahaan.

h. Mengambil keputusan untuk mengurangi atau mengganti produk yang tidak
member keuntungan bagi perusahaan.

1. Menyusun kebijaksanaan kepegawaian yang lebih efektif dan efisien.

J.  Untuk mengawasi pembelanjaan.

Untuk menaksir penjualan pada periode yang akan datang digunakan
Simple Average Method (metode rata-rata sederhana). Simple Average Method
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mencari penaksiran
penjualan di masa yang akan datang.

Adapun rumus dari Simple Average Method adalah sebagai berikut:
(Dajan, 1993:5)

Y@=a v bX
Nilai a dan b dihitung dengan menggunakan rumus :
ar= 5
n
b XY
> X

Sedangkan ramalan penjualan per bulan dapat dicari dengan rumus (Dajan,
1993:5) :

Rata-rata penjualan bulan i =) penjualan bulan i

n

Trend =2b
Vi = ratd-tata penjualan bulan 1 + Trend
Rata-rata Vi, = Y Vi
12
Imi = Vi

Rata-rata Vm

Y; = Rata-rata penjualan x Imi
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dimana :

Y = Ramalan penjualan tahun yang akan datang

a = Nilai trend periode dasar

b = Slope kecenderungan garis trend

X = Parameter pengganti tahun

Vi = Variasi musim periode ke-i

Y; = Ramalan penjualan periode ke-i dalam tahun analisis
Imi = Indeks musim periode ke-i

1 = Jumlah periode dalam tahun analisis

2.4 Anggaran Kas

241 Pengertian Anggaran Kas
Anggaran kas atau cash budget dapat diartikan sebagai suatu skedul yang
menyajikan arus kas (penerimaan, pengeluaran dan kas bersih) untuk suatu
perusahaan selama periode waktu tertentu (Weston dan Brigham, 1998:385).
Dengan menyusun anggaran kas akan dapat diketahui kapan perusahaan
akan dalam keadaan defisit atau surplus karena operasi perusahaan, sehingga akan

membantu manajemen dalam merencanakan investasi atau peminjaman dana.

2.42 Fungsi Anggaran Kas
Anggaran kas merupakan suatu alat yang penting bagi manajemen sebagai
sumber informasi, sebagai pedoman kerja dan sebagai alat pengendali. Oleh
karena itu anggaran kas memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
a. Perencanaan
1) Merencanakan penerimaan kas baik dari penjualan tunai, pengumpulan
piutang maupun dari penerimaan lain.
2) Merencanakan waktu dan kebutuhan dana yang dilakukan untuk memenuhi
kewajiban finansiil perusahaan.
3) Merencanakan kebutuhan masa depan, tentang jumlah dan lamanya dana
yang diperlukan dari sumber lain ﬁgar memungkinkan diusahakan pinjaman

yang paling menguntungkan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4) Membantu manajemen menentukan jumlah kas minimal yang harus
dipelihara.

5) Merencanakan kredit bank dan mengajukan kelayakan kredit perusahaan.

6) Merencanakan pengurangan atau penambahan pinjaman.

b. Koordinasi

1) Membantu mengkoordinasi faktor manusia (keahlian) dengan kepentingan
manajemen yang berkaitan dengan dana (kas).

2) Menghubungkan aktifitas perusahaan dengan trend dunia usaha, sehingga
dapat dinilai apakah rencana tersebut sesuai dengan keadaan dunia usaha
yang dihadapi serta keadaan keuangan yang ada.

3) Menempatkan penggunaan dana pada saluran yang paling tepat, dalam
arti seimbang dengan program perusahaan.

4) Menilai perencanaan yang telah dibuat apakah sesuai dengan keadaan dunia
usaha yang dihadapi.

c. Pengawasan ‘

1) Anggaran kas yang direncanakan diawasi terus-menerus agar tidak terjadi
penyimpangan.

2) Setelah anggaran kas disusun dengan baik dan dijalankan kemudian
dibandingkan dengan realisasinya, maka dapat diketahui ada atau tidaknya
kelemahan sehingga untuk periode selanjutnya diadakan perbaikan.

3) Pengawasan terhadap pelaksanaan diharapkan dapat mencegah

pemborosan s€cara umum.

2.4.3 Tujuan Penyusunan Anggaran Kas
Tujuan dari penyusunan anggaran kas adalah sebagai berikut:
a. Menunjukkan posisi kas sebagai hasil dari rencana operasi.
b. Menunjukkan jumlah dan saat dibutuhkannya tambahan dana dari berbagai
sumber serta dibutuhkannya kebijakan investasi jangka pendek.
(Riyanto, 1997:97)
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2.4.4 Periode Anggaran Kas

Setiap jenis perusahaan menetapkan periode anggaran kas yang berbeda-

beda. Secara garis besar, anggaran kas dapat dihubungkan dengan tiga jenis

dimensi waktu, yaitu:

a.

Anggaran kas jangka pendek

Disusun berkaitan dengan perencanaan kebutuhan kredit jangka pendek dan
pengawasan atau pengendalian kas. Untuk menyusun anggaran Kas jangka
pendek didasarkan pada perencanaan penerimaan dan pengeluaran kas dalam

skedul satu tahun.

. Rencana kas operasional

Anggaran kas disusun sebagai alat pengawasan paling dinamis dalam rangka
menjaga penerimaan dan pengeluaran. Rencana kas operasional ini disusun

berdasarkan skedul mingguan atau bahkan harian.

. Anggaran kas jangka panjang

Disusun untuk merencanakan kebutuhan kredit jangka panjang. Dengan
demikian untuk menyusun perencanaan jangka panjang didasarkan pada :

1) Proyek investasi jangka panjang

2) Perencanaan laba jangka panjang (= 5 tahun)

245 Metode Penyusunan Anggaran Kas

Untuk menyusun anggaran kas digunakan dua metode pendekatan, yaitu

(Welsch, Hilton dan Gordon, 1995:390) :

a. Metode Penerimaan dan Pengeluaran Kas

Metode ini didasarkan pada analisis peningkatan dan pengurangan rinci atas
rekening kas yang dianggarkan serta akan mencerminkan semua arus uang
masuk dan keluar dari anggaran seperti penjualan, biaya dan pengeluaran untuk
penambahan barang modal. Metode ini dapat digunakan untuk membuat

proyeksi kas jangka pendek (rencana laba tahunan).

b. Metode pendapatan bersih yang disesuaikan

" Metode ini bertitik tolak dari pendapatan bersih yang diproyeksikan, yang sama

dengan analisis modal kerja. Pendapatan bersih yang diproyeksikan ini diubah
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dari dasar acrual menjadi dasar kas, kemudian sumber kas dan kebutuhan lain

diproyeksikan. Metode ini dapat membuat proyeksi kas jangka panjang.

2.4.6 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran Kas
Dalam penyusunan anggaran kas perusahaan khususnya bagian yang

membuat anggaran kas harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
penyusunan anggaran kas, yaitu (Munandar, 1997:312) :
a. Faktor—faktor yang mempengaruhi penerimaan kas

1) Jumlah penjualan tunai

2) Keadaan persaingan di pasar

3) Posisi perusahaan dalam persaingan

4) Syarat pembayaran (trerm of payment) bagi pembeli, apakah dapat

mendorong pembeli membayar secara tunai
5) Kemampuan perusahaan dalam penagihan piutang
6) Rencana penerimaan dari sumber lain, seperti : penghasilan bunga,
devidén, sewa dan lain-lain

7) Rencana penggantian atau penjualan aktiva tetap perusahaan
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran kas

1) Pembelian tunai

2) Pemnbayaran hutang

3) Pembayaran gaji dan upah

4) Perhbayaran biaya operasi

5) Pembelian aktiva

2.4.7 Tahdp-taliap Penyusunan Anggaran Kas

Dalam penyusunan anggaran kas biasanya dilakukan melalui beberapa
tahap yaitu:
a. Menyusun estimasi penerimaan kas yang timbul dari transaksi usaha dalam

perusahaan, misalnya penjualan tunai, penambahan modal, sumber penerimaan

lain seperti sewa, deviden dan sebagainya.
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b. Menyusun estimasi pengeluaran kas yang timbul dari transaksi usaha, misalnya
pembelian material, pembayaran tenaga Kerja, pembayaran biaya operasional,
pembayaran investasi jangka panjang, pembayaran hutang seperti deviden,
pajak dan bunga.

c. Jika terjadi defisit, maka dapat disusun estimasi pembayaran finansial yang
diperlukan untuk menutup defisit serta estimasi pembayaran bunga dan
pelunasan pinjaman. Sebaliknya jika terjadi surplus maka dapat disusun
rencana penggunaan dana untuk hal-hal yang paling menguntungkan bagi
perusahaan.

d. Menyusun kembali estimasi keseluruhan penerimaan dan pengeluaran kas

sehingga diperoleh anggaran kas final.

2.5 Analisis Untuk Menentukan Jumlah Kas Optimum
Dalam penelitian ini terdapat beberapa analisis yang digunakan untuk
menentukan jumlah kas optimal setelah dilakukan ramalan penjualan dan
anggaran kas. Analisis tersebut yaitu:
1. Metode Geometric Mean
Metode ini digunakan untuk mengukur tingkat perubahan (rate of change) atau
rata-rata rasio. Metode ini bertujuan untuk mengurangi bias yang disebabkan
oleh komponen X; yang ekstrim. Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh
metode Geometric Mean adalah sebagai berikut (Dajan, 1993:150) :
a. Hasilnya mudah diinterpretasikan;
b. Dalam proses perhitungan seirua fiilai observasi diikutsertakan;
c. Tidak tiudah terpengaruh dengan nilai observasi yang ekstrim;
d. Fluktoasi ddri sdpel ke sampel relatif sedikit.
Rumus dari Metode Geometric Mean adalah sebagai berikut:
(Dajan, 1993:152)
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dimana :
Gm = Tingkat pertambahan rata-rata biaya per tahun
Xn = Tingkat biaya pada tahun ke-n
X, = Tingkat biaya pada tahun dasar

n = Jumlah tahun analisis

2. Analisis Variance

Setelah menyusun anggaran kas yang pada akhirnya akan diketahui saldo kas
akhir tiap periode, kemudian mencari penyimpangan yang terjadi dengan
menghitung selisih antara nilai kas tiap periode dengan rata-rata saldo kas
dalam anggaran kasnya. Selisih itulah yang digunakan untuk menentukan
persediaan kas optimum.

Definisi dari variance adalah perkiraan dari standart deviasi yang dikuadratkan.
Sedangkan standart deviasi itu sendiri adalah penyimpangan data dari rata-
ratanya. Pada standart deviasi, untuk menghilangkan nilai positif dan negatif
selisih data dengan menggunakan rata-rata, tidak dengan menggunakan harga
mutlak, akan tetapi dengan mengkuadratkan kemudian jumlah kuadratnya
diakarkan.

Adapun rumus dari analisis variance adalah (J.Supranto, 1994:123) :

- 2
o? = 3 (X, - )
N io

dimana :
o’ = Variance
n = banydknya data
X; = saldo kas

u = rata-rata saldo kas
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3. Kas Optimum dengan Model Miller-Orr
Pada umumnya perusahaan mempunyai saldo kas minimal yang dikehendaki.
Namun perusahaan juga harus memperhatikan berbagai macam faktor yang
mempengaruhi penahanan kas. Agar gerakan saldo kas tersebut dapat terkontrol
maka perlu ditentukan saldo kas optimum. Model Miller-Orr merupakan salah

satu cara untuk menentukan kas optimum.

Miller-Orr berpendapat bahwa perubahan saldo kas selama periode tertentu
tidaklah menentu (random) dalam hal besarnya maupun arah perubahannya dan
perubahan ini akan mempunyai distribusi normal bila jumlah yang diteliti
makin banyak (Weston dan Copeland, 1992:368).

Adapun rumus untuk mencari tingkat kas optimum dengan model Miller-Orr

adalah sebagai berikut:

g

23
7 =|3b0'
4i
h= 3z
dimana :

z = saldo kas optimum
b = biaya tetap untuk melakukan transaksi
i = tingkat bunga, menggunakan suku bunga bank.
h = batas maksimum saldo kas
o° = variance
Model Miller-Orr ini juga dirancang untuk mengetahui waktu dan ukuran
transfer antara suatu rekening investasi dan rekening kas sesuai dengan proses

keputusan yang dapat dilukiskan pada gambar di bawah ini :
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Kas '

to t 15 t (waldu)

Gambar 1. Pola Penerimaan dan Pengeluaran Kas Model Miller-Orr

Keterangan :

h = Batas maksimum kas yang dimiliki perusahaan

z = Titik optimum kas

r = Saldo kas minimum

t = Batas waktu

Perubahan saldo kas boleh naik sampai mencapai tingkat b“tertentu pada

waktu t;, kemudian saldo kas itu dikurangi sampai tingkat z, yaitu titik balik
(return point) dengan menginvestasikan h-z rupiah dalam portofolio investasi r
pada t,. Pada waktu itu harta pendapatan dijual secukupnya untuk mengembalikan
saldo kas pada titik z. Batas sebelah atas (h) yang tidak boleh dilampaui saldo kas,
dan titik balik (z) dithana saldo kas kembali arah sesudah tiap kali transfer,
keduanya dihitung sedemikian rupa sehingga fungsi kas bisa minim. Batas bawah
ini dianggap telah ditentukan sebelumnya, dan ini bisa saja berupa saldo mirimal

yang diharuskan oleh bank.

2.6 Rentabilitas
Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh

keuntungan dengan modal yang dioperasikan selama periode tertentu. Rentabilitas
suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau
modal yang menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase

(Riyanto, 1997:28).
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Untuk menentukan tingkat rentabilitas digunakan analisis rasio rentabilitas
sebagai berikut (Alwi, 1994:110-112) :

Net Profit Margin = Net Profit After Tax
Net Sales
Earning Power = Eaming After Tax
Total Assets
Rate of Return on Net Worth = Farning After Tax

Net Worth
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1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan berupa data sekunder yang diperoleh dari PT.
Cipta Niaga (Persero) di Jember. Sedangkan periode data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data-data keuangan PT. Cipta Niaga (Persero) Jember mulai
tahun 1997 sampai dengan tahun 2001.

3.2 Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah PT Cipta Niaga (Persero) di Jember
yang bergerak di bidang distributor barang, terletak di JI.PB Sudirman No.71

Jember.

3.3 Prosedur Pengumpulan Data
Agar dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik diperlukan data-
data yang relevan dengan pokok permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini.
Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Studi Kepustakaan
Studi ini ditujukan untuk mencari teori-teori yang dapat diterapkan sebagai
dasar penyelesaian masalah.
2. Studi Lapangan
a. Interview
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab
secara langsung dengan fihak-fihak yang terkait dengan permasalahan yang
diteliti dan juga dengan memberikan daftar pertanyaan.
b. Observasi
Metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung dan
mencatat secara sistimatis mengenai hal-hal yang ada hubungannya dengan

permasalahan yang diteliti.
R PP

(*?% “ L’i"T Perpustakasg
T | URVERSITAS Jekgee
“\—\“—-..
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3.4 Definisi Variabel Operasional
Ada tiga hal penting dan saling berkaitan dalam penelitian ini, yaitu kas
optimum, model Miller-Orr dan rentabilitas.
1. Kas optimum
Kas optimum adalah suatu tingkat saldo kas yang membuat seluruh biaya
manajemen kas menjadi minimum (Weston dan Copeland,1992:358).
2. Model Miller-Orr
Model Miller-Orr adalah salah satu model untuk menentukan persediaan kas
optimum dengan menonjolkan batas sebagai pedoman untuk menjaga
keseimbangan antara kas dan surat berharga, dengan adanya anggapan bahwa:
a. Adanya unsur ketidakpastian (uncertaintly),
b. Adanya kebutuhan kas yang tidak tetap.
(Adisaputro dan Asri, 1992:226)
Adapun rumus untuk mencari tingkat kas optimum yang akan dicapai dengan

pendekatan Miller-Orr adalah sebagai berikut (Weston dan Copeland,
1992:369) :

1
)

2 13/}0‘2
4;

h= 3z

dimana :

z = saldo kas optimum
b =biaya tetap tintuk melakukan transaksi
I =tingkat bunga
h = batas maksimum saldo kas
o” = variance
3. Rentabilitas
Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan
perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba

tersebut dan dinyatakan dalam persentase (Riyanto, 1997:28).
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3.5 Metode Analisis Data
Untuk menjawab tujuan pertama yaitu mengetahui persediaan kas optimum
digunakan pendekatan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menentukan ramalan penjualan dan fluktuasi penjualan pada masa yang akan
datang dengan menggunakan formulasi sebagai berikut (Adisaputro dan Asri,
1992:82) :

a. Menentukan ramalan penjualan tahunan :
Y =a+bx

a = mY
n

dimana :

Y = ramalan penjualan tahun yang akan datang

nilai trend periode dasar
b = slope kecenderungan garis trend
X = parameter pengganti tahun

b. Menentukan ramalan penjualan bulanan

Rata-rata penjualan bulan i =’ pefijualan bulan i

n
dimana :

n = jumlah tahun analisis

c. Menentukan pertambahan trend bulanan :
Trend =2b

dimana ;

b = slope kecenderungan garis trend
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d. Menentukan variasi musim bulanan :

Vmi = rata-rata penjualan bulan i + Trend
dimana :

N = variasi musim bulan ke-i

e. Menentukan rata-rata variasi musim :
Rata-rata V,, = ) Vn
12

f Menentukan indeks musim bulanan :

Imi = Vi
Rata-rata Vm
dimana :
I = Indeks musim periode ke-i

g. Menentukan penjualan bulanan :

Y; = Rata-rata penjualan x Imi
dimana :

Yi = ramalan penjualan periode ke-i dalam tahun analisis

2. Menentukan penjualan tunai bulanan dan penjualan kredit bulanan, digunakan

pola penjualan sebagai berikut :

Penjualan tunai XXX
Penjualan kredit IO
Total Penjualan XXX

Dari data penjualan kredit bulanan tersebut dapat dibuat Receivable Collection

Budget (Anggaran Pengumpulan Piutang).
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3. Menyusun Anggaran Kas Bulanan

21

Anggaran Kas merupakan keseluruhan dari anggaran penerimaan dan

pengeluaran kas. Dari anggaran kas ini akan diketahui saldo kas akhir

masing-masing periode (Husnan,

1992:278).

3.1 Anggaran Penerimaan Kas Bulanan

Penyusunan anggaran penerimaan kas bulanan ini didasarkan pada

penjualan produk secara tunai, penagihan piutang dari penjualan kredit,
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